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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia grafika yang berkaitan erat dengan seluruh aspek kehidupan 

manusia tidak luput dari dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selain dalam hal informasi dan ilmu pengetahuan, peranan grafika juga telah 

merambah ke bidang industri fashion. Teknik cetak yang saat ini populer 

untuk diaplikasikan dalam industri fashion adalah cetak saring atau screen 

printing. Istilah cetak saring di Indonesia lebih populer dengan sebutan cetak 

sablon. Kata sablon berasal dari bahasa Belanda, yaitu “schablon” yang 

kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi “sablon” (Nusantara, 

2007). Cetak saring merupakan bagian dari ilmu grafika terapan yang bersifat 

praktis dan dapat diartikan sebagai kegiatan cetak mencetak menggunakan 

kain gasa atau kasa yang biasa disebut screen (Nusantara, 2007). 

Teknik cetak saring sendiri telah mengalami perkembangan dan 

pembaharuan dengan hadirnya teknik sablon digital. Dalam pengerjaannya, 

teknik sablon digital tidak lagi menggunakan screen dan tidak pula 

memerlukan proses ekspos untuk membuat pola image yang akan dicetak. 

Namun, prosesnya dilakukan dengan bantuan komputer, printer, dan mesin-

mesin pendukung lainnya. Sablon digital dapat dilakukan menggunakan mesin 

DTG (Direct to Garment) dimana desain yang telah dibuat dapat langsung
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 diterjemahkan secara mekanis oleh printhead pada material cetak atau 

teksil.Selain itu, dapat pula diproses menggunakan transfer paper, yaitu 

dengan mencetak desain di atas kertas khusus untuk selanjutnya dicetak pada 

material cetak atau tekstil menggunakan mesin press (Tri, 2019). 

Polyflex atau biasa dikenal dengan nama heat transfer paper adalah jenis 

bahan yang digunakan untuk sablon dan terbuat dari bahan vinil (Rhinotec, 

2020). Bahan polyflex hadir dalam bentuk lembaran yang memiliki beragam 

warna. Ada pula bahan polyflex berbentuk lembaran polos yang nantinya akan 

dicetak menggunakan mesin printing berbasis tinta eco solvent untuk 

menghasilkan desain yang diinginkan atau yang biasa disebut dengan polyflex 

printable (Rhinoflex, 2019). Polyflex saat ini menjadi salah satu bahan yang 

paling populer dikalangan usaha bisnis sablon. Memiliki daya rekat yang kuat 

serta proses pengerjaan yang praktis menjadi salah satu daya tarik bahan 

polyflex.  

Dalam proses sablon digital menggunakan polyflex printable dibutuhkan 

mesin heat press untuk merekatkan lembaran yang sudah dicetak dan dipotong 

sesuai pola desain ke atas material cetak atau tekstil. Mesin heat press 

diaktifkan dengan temperatur dan waktu yang disesuaikan dengan jenis tekstil, 

sifat tinta, ketebalan bahan, temperatur dan kelembaban sekitar (Green, 2014). 

Proses press menggunakan mesin heat press harus diperhatikan dan dilakukan 

pada temperatur dan waktu yang tepat. Bila tidak dilakukan dengan benar 

dapat mengakibatkan buruknya mutu hasil cetak, seperti kurang rekat, mudah 

luntur, pecah-pecah, dan sebagainya (Suryana, 2013). 
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Kualitas hasil cetakan bahan tekstil atau kaos dapat dipengaruhi baik saat 

proses pembuatan maupun perawatannya seperti paparan cahaya, proses 

pencucian, bahan kimia, dan proses pemanasan. Salah satu pengaruh yang 

tidak dapat dihindari adalah proses pemanasan karena merupakan tahap untuk 

merekatkan bahan sablon polyflex printable ke material tekstil atau kaos. 

Proses heat press dapat berpengaruh terhadap konsistensi warna pada bahan 

sablon polyflex printable dan kerekatannya.  

Untuk mendapatkan kualitas daya tahan hasil sablon polyflex printable 

yang baik, maka perlu dilakukan pengerjaan yang tepat. Salah satunya dengan 

proses heat press menggunakan temperatur dan waktu yang sesuai. Untuk itu, 

perlu dilakukan pengujian agar dapat mengetahui konsistensi warna hasil 

sablon polyflex printable dengan melihat nilai CIE L*a*b menggunakan 

spektrodensinometer. Selain itu, diperlukan juga pengujian kerekatan hasil 

sablon polyflex printable menggunakan bonding strength tester untuk 

mengetahui daya rekat sablon yang di heat press dengan variasi temperatur 

dan waktu yang berbeda.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diangkatlah judul penelitian 

Pengaruh Temperatur dan Waktu Heat Press Terhadap Daya Tahan 

Hasil Sablon Polyflex. Sehingga menghasilkan penelitian dengan tujuan 

mendapatkan nilai temperatur dan waktu heat press yang terbaik untuk proses 

cetak sablon berbahan polyflex printable pada material kaos. Pada kasus ini 

media cetak yang digunakan berupa kaos cotton combet 30s dengan jenis 

sablon polyflex printable PU. Adapun standar kualitas warna yang digunakan 
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sesuai dengan ISO 2846-4:2000 dan standar uji kerekatan menggunakan 

ASTM F904-98. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah tentang 

“Bagaimana pengaruh temperatur dan waktu heat press terhadap daya tahan 

hasil sablon polyflex”.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan adanya pembatasan masalah diharapkan pembahasan menjadi 

lebih terarah dan tidak terjadi penyimpangan serta sesuai dengan tujuan 

penulisan tugas akhir ini. Berikut batasan masalah yang terdapat pada tugas 

akhir ini: 

1. Pengujian yang dilakukan menggunakan bahan sablon polyflex printable 

PU. 

2. Pengujian yang dilakukan menggunakan material tekstil cotton combed 

berwarna putih polos dengan ketebalan 30s. 

3. Pengaturan variabel temperatur dan waktu heat press menggunakan mesin 

Heat Press Innovatec 

4. Pengukuran nilai L*a*b hasil cetak sablon polyflex printable 

menggunakan alat Spektrodensitometer. 
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5. Pengujian kuat rekat pada hasil cetak sablon polyflex printable 

menggunakan alat Bonding Strength Tester. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian untuk tugas akhir ini 

adalah sebagain berikut: 

1) Mengetahui perubahan nilai L*a*b pada bahan sablon polyflex printable 

yang di press dengan temperatur dan waktu tertentu. 

2) Mengetahui kerekatan hasil sablon polyflex printable menggunakan 

bonding strength tester setelah di heat press dengan temperatur dan waktu 

tertentu. 

3) Mendapatkan nilai temperatur dan waktu heat press yang terbaik untuk 

proses cetak sablon berbahan polyflex printable pada material kaos. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang dilakukan dalam menyusun Tugas Akhir 

menggunakan metode observasi yang bersifat deskriptif komparatif, yaitu 

dengan menjabarkan fakta dan data-data pendukung berdasarkan observasi 

terhadap produk yang dibuat untuk selanjutnya dilakukan perbandingan 

hingga didapatkan kesimpulan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
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1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan melakukan beberapa 

pengujian terhadap sampel uji atau hasil cetak sablon polyflex printable, antara 

lain pengukuran nilai CIE L*a*b dan pengujian bonding strength. 

Pengumpulan data lainnya dilakukan dengan metode sebagai berikut : 

1.6.1 Metode Kepustakaan 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan referensi yang 

diperlukan dan berkaitan dengan judul yang dibahas seperti ….  

Referensi tersebut dapat diperoleh dari buku, jurnal, diktat perkuliahan, 

dan artikel yang dapat menunjang penelitian. 

1.6.2 Metode Pengujian 

Metode ini dilakukan dengan melakukan pengujian sampel secara 

langsung. Metodi ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan 

sampel uji dan pengujiannya, serta pengaturan yang dilakukan 

terhadap material maupun mesin agar didapatkan data-data yang 

diperlukan untuk penelitian.   

 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini dijabarkan secara sistematis kedalam 

5 (lima) bab untuk mempermudah pemahaman mengenai setiap pembahasan 

yang diuraikan. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang disusunnya laporan Tugas Akhir 

dengan judul “Pengaruh Temperatur dan Waktu Heat Press Terhadap Daya 

Tahan Hasil Sablon Polyflex” dan rumusan masalah atau masalah secara 

keseluruhan yang diangkat pada penelitian tersebut beserta batasan 

masalahnya. Selain itu, terdapat tujuan penulisan laporan Tugas Akhir dari 

judul yang diangkat, metode penulisan, teknik pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan yang menguraikan isi setiap bab di dalamnya.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan landasan teori dari berbagai referensi mengenai judul yang 

diangkat dalam laporan Tugas Akhir, diantaranya menerangkan tentang bahan 

sablon polyflex printable dan material cetak kaos cotton combad 30s yang 

akan diuji, tinta eco solvent, mesin heat press, dan alat untuk pengujian seperti 

Spectrodensitometer dan Bonding Strength Tester. 

 

BAB III METODOLOGI PENGUJIAN PERUBAHAN NILAI L*A*B 

DAN KUAT REKAT PADA HASIL CETAK SABLON POLYFLEX 

Bab ini menjelaskan proses pengujian perubahan warna dan kuat rekat pada 

hasil cetak sablon polyflex printable pada material kaos cotton combed 30s 

dengan variasi temperatur dan waktu pada proses heat press. Pengujian 

perubahan warna dengan melihat nilai CIE L*a*b menggunakan alat 
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spectrodensitometer dengan acuan ISO 2846-4:2000 dan standar uji kerekatan 

menggunakan alat bonding strength tester sesuai dengan ASTM F904-98. 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

Bab III mengenai pengujian perubahan warna dan kuat rekat pada hasil cetak 

sablon polyflex printable hingga didapatkan hasil akhir dari tujuan, yaitu nilai 

temperatur dan waktu heat press yang terbaik. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi pernyataan kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah 

dilakukan sesuai dengan tujuan penulisan Tugas Akhir. Selain itu, terdapat 

saran yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Tugas Akhir.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan pada Bab IV tentang 

pengaruh temperatur dan waktu heat press terhadap daya tahan hasil sablon 

polyflex maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai L*a*b pada polyflex printable yang di heat press dengan variasi 

temperatur dan waktu mengalami perubahan dimana semakin tinggi 

temperatur dan semakin lama waktu yang digunakan cenderung akan 

membuat nilai L*a*b menjauh dari standar, yaitu nilai L* yang 

menurun dan nilai a*b* yang mengarah berlawan dengan rona 

warnanya. Seperti pada variasi temperatur 170
0
C 10 detik, 170

0
C 15 

detik, 170
0
C 20 detik, 160

0
C 15 detik, dan 160

0
C 20 detik. 

2. Kerekatan polyflex printable jika di heat press dengan variasi 

temperatur yang  semakin tinggi dan waktu yang semakin lama, maka 

nilai kuat rekat maksimal akan mengalami penurunan dari variasi 

temperatur dan waktu sebelumnya. Seperti pada variasi temperatur 

170
0
C 5 detik, 170

0
C 10 detik, 170

0
C  20 detik, 160

0
C 15 detik, dan 

160
0
C 20 detik. 

3. Semakin besar temperatur dan semakin lama waktu heat press belum 

tentu dapat membuat nilai L*a*b polyfelx printable semakin mendekati 

standar ataupun membuat nilai kuat rekat maksimal. Sehingga
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temperatur dan waktu heat press terbaik untuk nilai L*a*b yang 

mendekati standar ISO 2846-4 dan nilai kuat rekat yang baik adalah 

pada variasi temperatur 160
0
C dan waktu heat press 10 detik dengan 

nilai L*a*b pada cyan 60,87, -15,7, -40,72, magenta 47,38, 63,00, -

1,65, yellow 83,29, -1,47, 80,05, dan black 28,24, 1,73, -0,81 serta nilai 

kuat rekat maksimal sebesar 21,349 N. 

 

5.2 Saran 

Setelah melaksanakan penelitian ini, banyak pengalaman dan pengetahuan 

baru khususnya dalam bidang sablon poliflex printable dengan variasi 

temperatur dan waktu heat press untuk menemukan variasi yang terbaik bagi 

nilai L*a*b dan kuat rekat. Untuk mendapatkan hasil sablon polyflex printable 

yang berkualitas, maka terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan: 

1. Untuk menghindari faktor yang dapat memengaruhi kondisi polyflex 

printable simpanlah bahan tersebut di tempat yang terjaga kondisi 

temperatur dan pencahayaannya, serta tidak terlalu lama jarak antara 

persiapan bahan dengan waktu pembuatan sampel atau proses heat press. 

2. Melakukan setiap prosedur dengan teliti dan berhati-hati untuk 

menghindari kesalahan teknis yang menyebabkan kerusakan pada sampel 

uji. 

3. Untuk mengetahui hasil yang lebih akurat sebaiknya menggunakan acuan 

colour bar tertentu agar sampel yang diukur dapat mengacu pada standar 

nilai L*a*b yang akan digunakan. 
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TANGGAL CATATAN PEMBIMBING 
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14-05-2021 Bimbingan Bab 2 

 

30-06-2021 Bimbingan Bab 3 

 

23-06-2021 
Progres pengujian 

 

11-06-2021 
Bimbingan Bab 4 

 

15-08-2021 
Bimbingan Bab 5 

 

   

   

   

 

 

 

 



 

 
 

KEGIATAN PEMBIMBING TEKNIS 

TANGGAL CATATAN PEMBIMBING 
PARAF 

PEMBIMBING 

13-04-2021 Arahan penulisan laporan TA 

 

16-06-2021 Bimbingan Bab 3 

 

19-06-2021 Bimbingan Bab 3 

 

26-06-2021 Bimbingan Bab 3 

 

09-06-2021 Bimbingan Bab 3-4 

 

10-08-2021 Bimbingan Bab 4 

 

13-08-2021 Bimbingan Bab 4-5 

 

15-08-2021 Revisi keseluruhan 
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